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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan di SDI Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru 
Tulungagung pada tanggal 25 Maret 2019 di  kelas III dengan 32 sampel. Data yang 
diperoleh dalam penelitian ini adalah angket dan dokumentasi. Metode angket di gunakan 
peneliti untuk mengetahui motivasi belajar siswa, sedangkan metode dokumentasi 
digunakan untuk memperoleh data ulangan harian yang di ambil leh guru ketika selesai 
satu kompetensi dasar dan prestasi belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas 
III semester ganjil tahun ajaran 2018/2019 yang terdapat pada nilai raport, nama peserta 
didik kelas III dan gambar-gambar kegiatan dalam proses penelitian berlangsung. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah ada pengaruh pemberian ulangan 
harian terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa mata pelajaran matematika di SDI 
Miftahul Huda Plosokandang Kedungwaru Tulungagung. Pengambilan data dilakukan 
dengan menggunakan angket motivasi belajar dengan 30 butir pertanyaan dengan 
masing-masing empat pilihan alternative jawaban, dokumentasi data siswa berupa nilai 
ulangan harian serta data prestasi belajar berupa nilai PAS (Penilaian Akhir Semester) 
yang terdapat diraport.  
Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini secara rinci yaitu sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Daftar Nama Peserta Didik Kelas III-B 
NO NAMA INISIAL JENIS KELAMIN 
1 Muhammad Fadil MF Laki-Laki 
2 Muhammad Fikri Zulfikar MFZ Laki-Laki 
3 M. Naufal Nizamudin MNN Laki-Laki 
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4 Muhammad Reyhan Fahrezi MRF Laki-Laki 
5 Nathania Callysta Putriasava M. NCPM Perempuan 
6 Naufal Isro’un Naja NIN Laki-Laki 
7 Novia Agustina NA Perempuan 
8 Rara Shifatus Shofwah RSS Perempuan 
9 Ridho Bima Eka Jonatan P. RBEJP Laki-Laki 
10 Tasya Valentina Widayanti TVW Perempuan 
11 Adri Adha Al Faraby AAAF Laki-Laki 
12 Aghnia Khatiya Fauzi  AKF Perempuan 
13 Ahmad Dhani AD Laki-Laki 
14 Ahmad Harir Khudzwali N. AHKN Laki-Laki 
15 Ahmad Zacky Dwi Pratama AZDP Laki-Laki 
16 Badzla Syakira BS Laki-Laki 
17 El Vausta Tryzta Shayna EVTS Perempuan 
18 Faa’is Sendy Baihakki FSB Laki-Laki 
19 Fadhel Ahmad Fairus FAF Laki-Laki 
20 Fadhila Warda Kamila FWK Perempuan 
21 Fadidina ‘Alya Maghfirotil Q. FAMQ Perempuan 
22 Meisin Dwi Berlian Maulinda MDBM Perempuan 
23 Muhammad ‘Ainur Ridho MAR Laki-Laki 
24 Mohammad Edho Anugerah MEA Laki-Laki 
25 Mohammad Farhan Ali Qudri MFAQ Laki-Laki 
26 Mohammad Arju Muqorrobin MAM Laki-Laki 
27 Mohammad Faris Akbar O. MFAO Laki-Laki 
28 Muhammad Ilham MI Laki-Laki 
29 M. Naufal Haidar Al Jabiry MNHAJ Laki-Laki 
30 Muhammad Naufal Abiyyu MNA Laki-Laki 
31 Muhammad Riyan Irwansyah MRI Laki-Laki 
32 Sintho’ Lisyifa’ SL Perempuan 
 
Tabel 4.2 
Skor Ulangan Harian, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar Matematika Peserta 
Didik Kelas III-B SDI Miftahul Huda 
NO NAMA PESERTA 
DIDIK 
ULANGAN 
HARIAN 
MATEMATIKA 
MOTIVASI 
BELAJAR 
PRESTASI 
BELAJAR 
MATEMATIKA 
1 MF 86 85 86 
2 MFZ 86 90 85 
3 MNN 90 94 95 
4 MRF 81 89 86 
5 NCPM 92 93 90 
6 NIN 84 88 84 
7 NA 79 82 80 
8 RSS 89 92 92 
9 RBEJP 81 88 80 
10 TVW 73 82 80 
11 AAAF 75 80 76 
12 AKF 92 98 95 
13 AD 74 89 78 
14 AHKN 76 83 80 
15 AZDP 74 92 80 
16 BS 74 85 80 
80 
 
17 EVTS 72 88 78 
18 FSB 93 95 90 
19 FAF 95 94 93 
20 FWK 90 90 92 
21 FAMQ 92 87 90 
22 MDBM 91 83 88 
23 MAR 86 91 87 
24 MEA 89 95 90 
25 MFAQ 81 85 80 
26 MAM 83 86 85 
27 MFAO 86 90 85 
28 MI 86 90 90 
29 MNHAJ 81 85 85 
30 MNA 78 82 80 
31 MRI 89 97 90 
32 SL 88 95 85 
 
1. Data Hasil Ulangan Harian Matematika 
Data nilai ulangan harian diperoleh dari ulangan harian mata pelajaran 
matematika pada semester ganjil peserta didik kelas III-B.  
 Kualifikasi dan interval nilai dapat disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.3 
Interval Nilai (X) dan Rata-rata (Mean) Ulangan Harian Matematika 
Interval Nilai F Fk X Fx Mean 
72-76 7 7 74 518 ∑𝐹𝑋
∑𝐹
 
= 
2.673
32
 
= 83,53 
77-81 6 13 79 474 
82-86 7 20 84 588 
87-91 7 27 89 623 
92-96 5 32 94 470 
Jumlah 32   2.673  
Tabel 4.4 
Distribusi Frekuensi Ulangan Harian Matematika 
Interval Nilai F Fr% 
72-76 7 21,875% 
77-81 6 18,75% 
82-86 7 21,875% 
87-91 7 21,875% 
92-96 5 15,626% 
Jumlah 32 100% 
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Tabel 4.5 
Kualitas Ulangan Harian Matematika 
Rata-rata Interval Nilai Kualitas Kriteria 
 
 
83,53 
94 ke atas Sangat baik  
 
Cukup 
87-93 Baik 
80-86 Cukup 
73-79 Buruk  
73 ke bawah Sangat buruk  
 
2. Data Angket Motivasi Belajar 
Data skor motivasi belajar peserta didik diperoleh dari angket motivasi belajar 
dengan sebanyak 28 pertanyaan yang terdiri dari pertanyaan positif dan pertanyaan 
negatif dengan emat alternatif jawaban. Sekor pertanyaan positif yaitu sangat setuju 
(4), setuju (3), tidak setuju (2), sangat tidak setuju (1). Sedangkan skor pertanyaan 
negatif yaitu sangat setuju (1), setuju (2), tidak setuju (3), sangan tidak setuju (4). 
Angket tersebut diberikan pada sampel penelitian yaitu kelas III-B yang terdiri dari 
32 peserta didik. 
Kualifikasi dan interval nilai dapat disajikan sebagai berikut: 
Tabel 4.6 
Interval Nilai (X) dan Rata-rata (Mean) Hasil Skor Angket Motivasi Belajar 
Interval Nilai F Fk X Fx Mean 
80-83 6 6 81,5 489 ∑𝐹𝑋
∑𝐹
 
= 
2.815
32
 
= 87,97 
84-87 6 12 85,5 513 
88-91 10 22 87,5 870 
92-95 8 30 93,5 748 
96-99 2 32 97,5 195 
Jumlah 32   2.815  
Tabel 4.7 
Distribusi Frekuensi Hasil Skor Angket Motivasi Belajar 
Interval Nilai F Fr% 
80-83 6 18,75% 
84-87 6 18,75% 
88-91 10 31,25% 
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92-95 8 25% 
96-99 2 6,25% 
Jumlah 32 100% 
Tabel 4.8 
Kualitas Skor Angket Motivasi Belajar 
Rata-rata Interval Nilai Kualitas Kriteria 
 
 
87,97 
98 ke atas Sangat baik  
 
Cukup 
91-97 Baik 
84-90 Cukup 
77-83 Buruk  
77 ke bawah Sangat buruk  
 
3. Data Hasil Prestasi Belajar Matematika 
Data nilai hasil belajar matematika siswa diperoleh dari nilai Penilaian Akhir 
Semester (PAS) Matematika semester ganjil peserta didik kelas III-B. 
Kualifikasi dan interval nilai dapat disajikan sebagai berikut: 
 
Tabel 4.9 
Interval Nilai (X) dan Rata-rata (Mean) Prestasi Belajar Matematika 
Interval Nilai F Fk X Fx Mean 
76-79 3 3 77,5 232,5 ∑𝐹𝑋
∑𝐹
 
= 
1.209
32
 
= 37,78 
80-83 8 11 81,5 652 
84-87 9 20 85,5 769,5 
88-91 7 27 89,5 626,5 
92-95 5 32 93,5 467,5 
Jumlah 32   1.209  
 
Tabel 4.10 
Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar Matematika 
Interval Nilai F Fr% 
76-79 3 9,375% 
80-83 8 25% 
84-87 9 28,125% 
88-91 7 21,875% 
92-95 5 15,625% 
Jumlah 32 100% 
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Tabel 4.11 
Kualitas Prestasi Belajar Matematika 
Rata-rata Interval Nilai Kualitas Kriteria 
 
 
37,78 
42 ke atas Sangat baik  
 
Cukup 
39-41 Baik 
36-38 Cukup 
33-35 Buruk  
33 ke bawah Sangat buruk  
 
B. Pengujian Hipotesis 
1. Uji validitas dan Reliabilitas Instrumen 
a. Validitas Konstruk 
Untuk menguji validitas konstruksi, peneliti meminta pendapat dari satu 
dosen yaitu Mirna Wahyu Agustina, M.Psi selaku dosen psikologi. Berdasarkan 
hasil validasi tersebut untuk instrument angket motivasi belajar ada beberapa 
yang perlu dibenahi. Namun dinyatakan secara keseluruhan intrumen valid dan 
layak digunakan untuk penelitian. 
b. Penghitungan Uji Validitas dan Reliabilitas 
Sebelum instrument diberikan kepada sampel penelitian, terlebih dahulu 
dilakukan uji coba instrument. Uji coba instrument ini dilakukan di kelas III MI 
Pesantren Sabilil Muttaqin Tanen Rejotangan Tulungagung dengan 20 peserta 
didik. Uji coba instrument dilakukan untuk mengetahui angket motivasi belajar 
yang akan digunakan dalam penelitian sudah memenuhi kualitas instrument yang 
baik atau belum. Pengujian dilakukan dengan menggunakan bantuan SPSS 16.0 
For Windows. Setelah uji coba dilakukan kemudian menganalisis instrument 
tersebut dengan rincian sebagai berikut: 
1) Validitas dan Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 
a) Validitas Angket Motivasi Belajar 
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Butir soal dikatan valid jika rhitung > rtabel. Berikut output uji validitas 
angket motivasi belajar: 
Tabel 4.12 
Validitas Angket Motivasi Belajar 
No Nilai r hitung Nilai r tabel Keterangan 
1 0.946 0.444 Valid 
2 0.692 0.444 Valid 
3 0.873 0.444 Valid 
4 0.729 0.444 Valid 
5 0.807 0.444 Valid 
6 0.477 0.444 Valid 
7 0.692 0.444 Valid 
8 0.773 0.444 Valid 
9 0.946 0.444 Valid 
10 0.696 0.444 Valid 
11 0.946 0.444 Valid 
12 0.811 0.444 Valid 
13 0.685 0.444 Valid 
14 0.520 0.444 Valid 
15 0.685 0.444 Valid 
16 0.520 0.444 Valid 
17 0.580 0.444 Valid 
18 0.520 0.444 Valid 
19 0.866 0.444 Valid 
20 0.269 0.444 Tidak Valid 
21 0.635 0.444 Valid 
22 0.452 0.444 Valid 
23 0.455 0.444 Valid 
24 0.709 0.444 Valid 
25 0.946 0.444 Valid 
26 0.635 0.444 Valid 
27 0.455 0.444 Valid 
28 0.946 0.444 Valid 
29 0.029 0.444 Tidak Valid 
30 0.455 0.444 Valid 
(hasil output SPSS 16.0 For Windows secara lengkap dapat dilihat pada 
lampiran) 
Berdasarkan table diatas, ada 28 butir soal yang menyatakan r 
hitung lebih dari r tabel sehingga butir pertanyaan angket dinyatakan 
valid dan ada 2 butir soal yang menyatakan r hitung kurang dari r tabel 
dan butir soal dinyatakan tidak valid. Maka ketika melakukan penelitian 
butir soal nomor 20 dan 29 dihapuskan. 
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b) Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 
Butir pertanyaan dikatan reliabel jika rhitung > rtabel. Hasil uji tersebut 
dapat dilihat pada nilai Cronbach’s Alpa berikut: 
Tabel 4.13 
Reliabilitas Angket Motivasi Belajar 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tebel diatas dieroleh r hitung = 0.756 > r tabel = 0.444. 
maka sapat disimpulkan bahwa butir pertanyaan angket minat belajar 
tersebut reliabel. 
Berdaratkan pengujian validitas dan reliabilitas pada angket motivasi 
belajar diatas, maka dapat disimpulkan bahwa butir pernyataan berikut 
valid dan reliabel sehingga instrument tersebut layak digunakan untuk 
penelitian. 
2. Hasil Uji Prasyarat 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas ini dimaksudkan untuk mengetahui bahwa distribusi 
penelitian tidak menyimpang secara signifikan dari distribusi normal. Dalam 
menguji normalitas ini peneliti menggunakan uji Kolmogorov Smirnov IBM SPSS 
16.0 For Windows. Uji normalitas ini memiliki kriteria jika Asymp.Sig. (2-tailed) 
> 0.05 maka data berdistribusi normal. Sedangkan jika Asymp.Sig. (2-tailed) < 
Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
.758 31 
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0.05 maka data berdistribusi tidak normal.1 Hasil uji normalitas terlihat dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.14 
Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  Ulangan Harian Motivasi Belajar Prestasi Belajar 
N 32 32 32 
Normal Parametersa Mean 83.94 88.84 85.47 
Std. Deviation 6.801 4.833 5.388 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .150 .099 .189 
Positive .097 .099 .189 
Negative -.150 -.076 -.144 
Kolmogorov-Smirnov Z .851 .562 1.067 
Asymp. Sig. (2-tailed) .464 .911 .205 
a. Test distribution is Normal.    
     
 
Berdasarkan tabel Kolmogorov-Smirnov diatas dapat disimpulkan: 
1) Nilai signifikansi ulangan harian adalah 0.464. karena signifikansi lebih dari 
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data ulangan harian berdistribusi normal. 
2) Nilai signifikansi motivasi belajar adalah 0.911. karena signifikansi lebih dari 
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data motivasi belajar berdistribusi 
normal. 
3) Nilai signifikansi prestasi belajar adalah 0.205. karena signifikansi lebih dari 
0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data prestasi belajar berdistribusi normal. 
 
 
                                                          
1 Shofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif. (Semarang: Kencana Prenada Media, 2014), hal. 159 
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b. Uji Linieritas 
Uji linieritas merupakan suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui 
status linier atau tidaknya penelitian. Berikut merupakan hasil uji linieritas data 
pada variabel terikat motivasi belajar (Y1) dan prestasi belajar (Y2) dan variabel 
bebasnya ulangan harian(X). 
Tabel 4.15 
Hasil Perhitungan Linearitas 
 
Berdasarkan dari output diatas maka dapat diketagui bahwa: 
1) Nilai Sig antara variabel ulangan harian dengan motivasi belajar adalah 0,126 
dimana Sig > 0,05 maka hubungan antara kedua variabel tersebut linier. 
2) Nilai Sig antara variabel ulangan harian dengan prestasi belajar adalah 0,499 
dimana Sig > 0,05 maka hubungan antara kedua variabel tersebut linier. 
Setelah diketahui bahwa data berdistribusi normal, terbenas dari data linier, 
maka uji presyarat telah terpenuhi sehingga dapat dilakukan uji hip0tesis. 
ANOVA Table 
   Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Motivasi 
Belajar * 
Ulangan 
Harian 
Between Groups (Combined) 582.669 17 34.275 3.390 .013 
Linearity 282.710 1 282.710 27.961 .000 
Deviation 
from Linearity 
299.959 16 18.747 1.854 .126 
Within Groups 141.550 14 10.111   
Total 724.219 31    
Prestasi 
Belajar * 
Ulangan 
Harian 
Between Groups (Combined) 825.519 17 48.560 9.131 .000 
Linearity 739.793 1 739.793 139.115 .000 
Deviation 
from Linearity 
85.725 16 5.358 1.008 .499 
Within Groups 74.450 14 5.318   
Total 899.969 31    
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3. Uji Hipotesis 
Untuk menguji hipotesis penelitian, maka peneliti menggunakan analisis regresi 
linear sederhana dan uji manova menggunakan SPSS 16.0 For Windows sebagai 
berikut: 
a. Uji Regresi Linier Sederhana 
1) Pengaruh ulangan harian (X) terhadap motivasi belajar (Y1). 
Tabel 4.16 
Uji regresi linear sederhana  
(Pengaruh ulangan harian terhadap motivasi belajar) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .625a .390 .370 3.83627 
a. Predictors: (Constant), Ulangan Harian  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 282.710 1 282.710 19.210 .000a 
Residual 441.509 30 14.717   
Total 724.219 31    
a. Predictors: (Constant), Ulangan Harian    
b. Dependent Variable: Motivasi Belajar    
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 51.573 8.531  6.046 .000 
Ulangan Harian .444 .101 .625 4.383 .000 
a. Dependent Variable: Motivasi Belajar    
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Berdasaarkan tabel diatas, maka dapat di diskripsikan sebagai berikut: 
a) Output Model Summary. 
 R menunjukkan korelasi sederhana (korelasi person) antara 
variabel X terhadap Y1. Berdasarkan table diatas, didapatkan angka R 
sebesar 0,625 yang artinya korelasi antara variabel ulangan harian 
dengan motivasi belajar sebesar 0,625. 
 R square (R2) menunjukkan koefesien determinasi. Angka ini 
akan diubah kedalam bentuk persen, yang artinya persentase sumbangan 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R2 sebesar 0,390 
artinya presentasi kontribusi pengaruh variabel ulangan harian terhadap 
motivasi belajar (KD = 0,3902 x 100%) =   39%, sedangkan sisanya 
sebesar 61% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 Adjusted R square adalah R square yang telah di sesuaikan. Nilai 
yang didapat sebesar 0,370. Nilai ini juga menunjukkan sumbangan 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, namun biasanya 
digunakan untuk mengukur regresi yang menggunakan lebig dari dua 
variabel bebas. 
 Standard Eror of the Estimate adalah ukurang kesalahan 
prediksi. Nilai yang diperoleh sebesar 3,836. artinya kesalahan dalam 
memprediksi nilai motivasi belajar sebesar 3,836. 
b) Output Anova 
 ANOVA atau analisis varian yaitu uji koefesien regresi secara 
bersama-sama (uji F) untuk menguji signifikansi pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini untuk menguji 
pengaruh ulangan harian terhadap motivasi belajar peserta didik. 
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Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 
Langkah-langkah uji F sebagai berikut: 
1) Merumuskan Hipotesis 
Ho : tidak ada pengaruh ulangan harian terhadap motivasi belajar 
siswa. 
Ha : ada pengaruh ulangan harian terhadap motivasi belajar siswa. 
2) Menentkan F hitung dan signifikansi. 
Berdasarkan output diperoleh F hitung sebesar 19,210 dan 
signifikansi sebesar 0,000. 
3) Menentukan F table 
Pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1 dan 30, maka diperoleh 
nilai F hitung sebesar 4,17. 
4) Kriteria Pengujian  
- Jika nilai Fhitung < Ftabel dan taraf nilai sig. > 0,05, maka Ho 
diterima. 
- Jika nilai Fhitung > Ftabel dan taraf nilai sig. < 0,05, maka Ho 
ditolak 
5) Membuat Kesimpulan 
Fhitung > Ftabel (19,210 > 4,17) dan signifikansi 0,000 < 0,05. 
Maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
ulangan harian terhadap motivasi belajar peserta didik. 
c) Output Coefficients 
 Unstandardized Coefficient adalah nilai koefisien yang tidak 
terstandarisasi atau tidak ada patokan. Koefisien B terdiri dari nilai 
konstan (harga Y jika X = 0) dan koefisien regresi (nilai yang 
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menunjukkan peningkatan atau penurunan variabel Y yang di dasarkan 
variabel X). nilai-nilai inilah yang masuk dalam persamaan regresi 
linier. Sehingga didapatkan persamaan. Sementara itu Standard Error 
adalah nilai maksimum kesalahan yang dapat terjadi dalam 
memperkirakan rata-rata populasi berdasar sampel. 
 Standardized Coefficients merupakan nilai koefisien yang telah 
terstandarisasi atau memakai patokan tertentu. Jika nilai koefisien Beta 
semakin mendekati 0, maka hubungan antara variabel X dengan Y 
semakin tidak kuat. 
 t hitung adalah pengujian signifikansi untuk mengetahui 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y, apakah berpengaruh 
signifikan atau tidak. Utuk mengetahui hasilnya signifikan atau tidak, 
angka t hitung akan dibandingkan dengan t table. Berdasarkan table 
diatas, maka diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 4,383. Sedangkan t 
tabel (α = 0,05 db = 30) = 2,042. Nilai thitung = 4,383 > ttabel = 2,042 
artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan antara ulangan harian 
terhadap motivasi belajar. 
 Signifkansi adalah besarnya probabilitas atau peluang untuk 
memperoleh kesalahan dalam mengambil keputusan. Jika pengujian 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05, artinya peluang memperoleh 
maksimal 5%. Dengan kata lain kita percaya bahwa  95% keputusan 
adalah benar. 
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2) Pengaruh ulangan harian (X) terhadap prestasi belajar (Y2). 
Tabel 4.17 
Uji Regresi Linear Sederhana  
(Pengaruh Ulangan Harian Terhadap Prestasi Belajar) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .907a .822 .816 2.31067 
a. Predictors: (Constant), Ulangan Harian  
 
ANOVAb 
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 739.793 1 739.793 138.559 .000a 
Residual 160.175 30 5.339   
Total 899.969 31    
a. Predictors: (Constant), Ulangan Harian    
b. Dependent Variable: Prestasi Belajar    
 
Coefficientsa 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 25.177 5.138  4.900 .000 
Ulangan Harian .718 .061 .907 11.771 .000 
a. Dependent Variable: Prestasi Belajar    
 
Berdasaarkan tabel diatas, maka dapat di diskripsikan sebagai berikut: 
a) Output Model Summary. 
 R menunjukkan korelasi sederhana (korelasi person) antara 
variabel X terhadap Y2. Berdasarkan table diatas, didapatkan angka R 
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sebesar 0,907 yang artinya korelasi antara variabel ulangan harian 
dengan prestasi belajar sebesar 0,907. 
 R square (R2) menunjukkan koefesien determinasi. Angka ini 
akan diubah kedalam bentuk persen, yang artinya persentase sumbangan 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R2 sebesar 0,822 
artinya presentasi kontribusi pengaruh variabel ulangan harian terhadap 
prestasi belajar (KD = 0,8222 x 100%) =   82,2%, sedangkan sisanya 
sebesar 17,8% dipengaruhi oleh variabel lain. 
 Adjusted R square adalah R square yang telah di sesuaikan. Nilai 
yang didapat sebesar 0,816. Nilai ini juga menunjukkan sumbangan 
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, namun biasanya 
digunakan untuk mengukur regresi yang menggunakan lebig dari dua 
variabel bebas. 
 Standard Eror of the Estimate adalah ukurang kesalahan 
prediksi. Nilai yang diperoleh sebesar 2,310. artinya kesalahan dalam 
memprediksi nilai prestasi belajar sebesar 2,310. 
b) Output Anova 
 ANOVA atau analisis varian yaitu uji koefesien regresi secara 
bersama-sama (uji F) untuk menguji signifikansi pengaruh variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dalam hal ini untuk menguji 
pengaruh ulangan harian terhadap prestasi belajar peserta didik. 
Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0,05. 
Langkah-langkah uji F sebagai berikut: 
1) Merumuskan Hipotesis 
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Ho : tidak ada pengaruh ulangan harian terhadap prestasi belajar 
siswa. 
Ha : ada pengaruh ulangan harian terhadap prestasi belajar siswa. 
2) Menentkan F hitung dan signifikansi. 
Berdasarkan output diperoleh F hitung sebesar 138,559 dan 
signifikansi sebesar 0,000. 
3) Menentukan F table 
Pada tingkat signifikansi 0,05 dengan df 1 dan 30, maka diperoleh 
nilai F hitung sebesar 4,17. 
4) Kriteria Pengujian  
- Jika nilai Fhitung < Ftabel dan taraf nilai sig. > 0,05, maka Ho 
diterima. 
- Jika nilai Fhitung > Ftabel dan taraf nilai sig. < 0,05, maka Ho 
ditolak 
 
 
5) Membuat Kesimpulan 
Fhitung > Ftabel (138,559 > 4,17) dan signifikansi 0,000 < 0,05. 
Maka Ho ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh 
ulangan harian terhadap prestasi belajar peserta didik. 
c) Output Coefficients 
 Unstandardized Coefficient adalah nilai koefisien yang tidak 
terstandarisasi atau tidak ada patokan. Koefisien B terdiri dari nilai 
konstan (harga Y jika X = 0) dan koefisien regresi (nilai yang 
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menunjukkan peningkatan atau penurunan variabel Y yang di dasarkan 
variabel X). nilai-nilai inilah yang masuk dalam persamaan regresi 
linier. Sehingga didapatkan persamaan. Sementara itu Standard Error 
adalah nilai maksimum kesalahan yang dapat terjadi dalam 
memperkirakan rata-rata populasi berdasar sampel. 
 Standardized Coefficients merupakan nilai koefisien yang telah 
terstandarisasi atau memakai patokan tertentu. Jika nilai koefisien Beta 
semakin mendekati 0, maka hubungan antara variabel X dengan Y 
semakin tidak kuat. 
 t hitung adalah pengujian signifikansi untuk mengetahui 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y, apakah berpengaruh 
signifikan atau tidak. Utuk mengetahui hasilnya signifikan atau tidak, 
angka t hitung akan dibandingkan dengan t table. Berdasarkan table 
diatas, maka diketahui bahwa nilai t hitung sebesar 11,771. Sedangkan 
t tabel (α = 0,05 db = 30) = 2,042. Nilai thitung = 11,771 > ttabel = 2,042 
artinya bahwa ada pengaruh yang signifikan antara ulangan harian 
terhadap prestasi belajar. 
 Signifkansi adalah besarnya probabilitas atau peluang untuk 
memperoleh kesalahan dalam mengambil keputusan. Jika pengujian 
menggunakan tingkat signifikansi 0,05, artinya peluang memperoleh 
maksimal 5%. Dengan kata lain kita percaya bahwa  95% keputusan 
adalah benar. 
b. Uji Manova 
Uji MANOVA atau Multivariate Analysisof Variance pada prosedur GLM 
Multivariate digunakan untuk menghitung analisis regresi dan varian untuk 
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variabel tergantung lebih besar dari satu dengan menggunakan satu atau dua 
faktor (covariates). Analisis GLM-Multivariate pada prinsipnya sama dengan 
univariate, hanya saja dependennya lebih dari satu. Maka dari itu peneliti 
menggunakan uji MANOVA karena variabel independennya ulangan harian 
(X) terhadap dua variabel dependent yaitu motivasi belajar (Y1) dan prestasi 
belajat (Y2). Adapun hasil uji MONOVA sebagai berikut: 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Manova Test 
Multivariate Testsd 
Effect Value F Hypothesis df Error df Sig. 
Intercep
t 
Pillai's Trace 1.000 1.734E4a 2.000 13.000 .000 
Wilks' Lambda .000 1.734E4a 2.000 13.000 .000 
Hotelling's Trace 2.668E3 1.734E4a 2.000 13.000 .000 
Roy's Largest Root 2.668E3 1.734E4a 2.000 13.000 .000 
X Pillai's Trace 1.578 3.075 34.000 28.000 .002 
Wilks' Lambda .028 3.830a 34.000 26.000 .000 
Hotelling's Trace 13.250 4.676 34.000 24.000 .000 
Roy's Largest Root 11.319 9.322c 17.000 14.000 .000 
a. Exact statistic      
b. Computed using alpha = .05     
c. The statistic is an upper bound on F that yields a lower bound on the significance level. 
d. Design: Intercept + X        
Table Multivariate Test kolom sig pada garis ulangan harian, semua 
menunjukkan nilai Sig < 0,05 tersebut mengidentifikasikan variabel ulangan 
harian berpengaruh terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta didik. 
 
 
 
97 
 
Table 4.19 
Hasil Uji Test of Between-Subjects Effects 
Tests of Between-Subjects Effects 
Source Dependent Variable 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected 
Model 
Motivasi Belajar 582.669a 17 34.275 3.390 .013 
Prestasi Belajar 825.519c 17 48.560 9.131 .000 
Intercept Motivasi Belajar 179395.398 1 179395.398 1.774E4 .000 
Prestasi Belajar 166387.314 1 166387.314 3.129E4 .000 
X Motivasi Belajar 582.669 17 34.275 3.390 .013 
Prestasi Belajar 825.519 17 48.560 9.131 .000 
Error Motivasi Belajar 141.550 14 10.111   
Prestasi Belajar 74.450 14 5.318   
Total Motivasi Belajar 253307.000 32    
Prestasi Belajar 234657.000 32    
Corrected 
Total 
Motivasi Belajar 724.219 31    
Prestasi Belajar 899.969 31    
a. R Squared = .805 (Adjusted R Squared = .567)    
b. Computed using alpha = .05     
c. R Squared = .917 (Adjusted R Squared = .817)      
 
 Pada table Test of Between-Subjects Effects, dapat dilakukan uji 
hipotesis pengaruh ulangan harian terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta 
didik. 
Hipotesis : motivasi belajar  
Ho = tidak ada pengaruh ulangan harian terhadap motivasi belajar 
Ha = ada pengaruh ulangan harian terhadap motivasi belajar  
 Nilai Sig 0,013 < 0,05 sehingga Ho ditolak, jadi ada pengaruh ulangan 
harian terhadap motivasi belajar 
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Hipotesis : prestasi belajar 
Ho = tidak ada pengaruh ulangan harian terhadap prestasi belajar 
Ha = ada pengaruh ulangan harian terhadap prestasi belajar 
 Nilai Sig 0,000 < 0,05 sehingga Ho ditolak, jadi ada pengaruh ulangan 
harian terhadap prestasi belajar. 
 Pada variabel motivasi belajar, nilai Sig 0,013 < 0,05, maka Ho ditolak 
dan Ha diterima, dan pada variabel prestasi belajar, diketahui nilai Sig 0,000 < 
0.05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwasannya 
ada pengaruh ulangan harian terhadap motivasi dan prestasi belajar peserta 
didik. 
 
